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Atjara: Pendjelasan ‘emorandum H.A.M.K.A.

Djam 17.- rapat dihuka oleh Ketua. : \

Penasehat ahli H.A.M.K.A. memberikan pend jelasan tentans beherapa
pokok dari Memorandumnja (lihat lampirans Memorandum Kebudajaan

| © 0leh HAMKA )- 3

.~ Ketua memberi kesempatan kepada hadlirin untuk memadjukan per-
tanjaan-pertanjaan kepada H.A.M.K.A.

Anceota Mr. Djody Gondokusumo menanjakan, bacaimana pendapat
H,AM.K.A. tentang kemunrkinan kerd ja-sama antara-Barat dan Timur.
Pertanjaan ini didjawab, bahwa kerdja-sama itu. hanja- dapat berd ja-
lan baik, sesudah kita memperkuat diri kita terlebih dulu.

Mr. Subardjo menjatakan, bahwa formulerine kesimpulan pada
achir memorandum H,A.M.K.A. itu menund jukkan, seakan-akan menjetu-
djul pendirjan, bahwa perdjandjian itu diadakan untuk tidak dipenuhi.
Kdrena itu pembitjara menrusulkan supaja kesimpulan itu dihaluskan.

Anprota lr. Muh. Yamin menzemukakan 3 kemunckinan-tentang apa
Jang dapat terdjadi men-enai Persetud juan Kehuda jaan.
1. Andai kata seluruh Persetudjuan itu tak bert jatjat, akan ada sa~
- dja golonran jans membrontakinja, kerena adanja Persetudjuan itu
tak sesuai. denran djiwa rakjats suasana politik merdeka minta ada-
nja kebudajaan merdeka. Eored
2. Kita dapat merombak persetud juan itu dan Kemudian menjusuanja kem-
balil; tetapi menjusun kembali itu pasti akan dipengaruhi oleh ke-
: ' adaan. Karena itu putusan merombak hendaknja setelah djelas sifat
perhubuncan jan~ akan datans. Dalam pada itu kita telah menindjau
3 djalan: a. den~an K.M.B. :
’ b. tidak dengan Statut Uni (perdjandjian baru)
| c. perdjandjian insidentil
| 3. Menginekari Persetudjuan Kehudajaan itu sekaran~s, tidak berarti
‘ menipu, karena Persetudjuan Kehuda jaan diadakan scharai alat un-
tuk melantjarkan penjerahan kedaulatan. Mula?2 isinja, disetudjui.
Kemudian timbul suara2 jane menjatakan tak dapat menjetud juinja.
Suara ltu makin keras. Sekaraas datanslah saatnja untuk konkretise=
«ren pendirian Indonesian :

HAVKA mend jelaskan, bahwa perubahan sikap kita dapat kita sebut
akibat daripada sebab janr berubah,,jaitu: perubahan keadaan. Ia rer-
sela pula merubah bunji kesimpulan memorandumnja.

Ketua minta pendjelasan tentane pendapat HAMKA

1, soal bahasa, R , :

2. soal kedudukan agama dalam persetud juan kebudajaan (a.l. sikan
thd. maksud Belanda dalam pasal 11 Cultureel “ccoord, jaitu soal
mend jamin misi dan geredja di Indonesia), ‘

3. tentane kebutuhan kepada ahli2 rencetahuan asine.
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. 'Pendapat HAMKA dengan singkat sebarsai bLerikut:. :
1. Poal bahasa: Kalau bahasa Belanda diperlukan, untuk sementara da-
pat dipakal; sementara itu diusahakan supaja berangsur-anssur di-
hilangkan. ey | S |
2. Tentang agama: Orang Kristen jans berbangsa Indonesia harus dihan-
tu oleh Pemerintah . Yinegeri-negeri Islam jansz telah dikundjunci 5
HAVKA- nampak perhubungan rapgam antara orang2 Islam dan-Kristen.
Dalam pada itu harus diincati, bahwa' pulitik sering pentjampuri
agama. _ ; 3
3. Tak ada keberatan sékaranr memakal tenasa ahli wetenschap dari
Barat. Hendaknja dilikin rentjana, misalnja supaja sesudah 10 ta-
hun tidak memerlukan mereka lagi. v :

Ketua kemudian menﬁharap‘supaja Ki Hadjar Dewantara membentans—
, ’ . kan'pendapatnja tentanes pemakaian bahasa Belanda.

Ki Hadjar Dewantara menerangkan, hahwa didalam karangan dalam
Mimbar: Indonesia beliau hanja membitjarakan soal kebudajaan pada
umumn ja . - ‘o e

Tentang bahasa, beliau berpendirian, bahwa prinsipiil tiap2 ba-
hasa Jang dapat memberi manfaat, -djuga bahwa Belanda, - djangan di-

- tolak. Tetapi harus ada pembatasan bagi kita. Bahasa Inggris patut
diwadjibkan disekolah2 Menengah. Tetapi djangan diatur seperti dulu,

- Jaitu jang diadjarkan hanja bahasa2 Barat sadjay hendaknja dimasuk-:

| kan djuga: bahasa2 Arab, Tionghwa, Urdu dll. bahasa Timur. Harus di-

| pertimbangkan dimana perlu, misalnja disekolah dagang, perlu dibe-

; : rikan balisa Tionghwaj disekolah2 jang bertjorak kebuda jaan, diadjar-

|

kan bahasa2 £rab, Urdu dil. :
Technisch-paedagogisch harus diadakan pilihan, misalnja antara ba-
"hasa Djerman dan Perantjis atau Djerman+Tionghwa atau Perant jis+Arab |
| ~ dsb. Untuk satu sekolah sebanjak2nja 3 bahasa.
| Jang perlu diingati: sekalipun bahasa Belanda tak berbeda nilai-
| nja dengan bahasa2 Perantjis atau Djerman, tapi sekarang bahasa Belan-
| da masih diiringi bahaja2 psichologis, djadi kita harus hati2.

Anggota dr. Muh. Yamin mengemvkakan, bahwa soal bahasa memang
| perlu mendapat perhatian. Di India pada ketika penjerahan kedaulatan,
i Eernjgta Parlemen memutuskan akan mempertahankan pemakaian bahasa
| salama Inggris /15 tahun. Sementara itu diusahakan bahasa penggantinja. “e-
| tapi bahasa Belanda tidak dapat disamakan dengan bahasa Inggris di
l India. Bahasa Belanda pernah berbsha menjepak bahasa Indon=msia, dan
’ ia tidak mungkin sama sekali djadi bahasa kesatuan bagi Indonesia.
Tidak benar, bahwa pintu kedunia internasional bagi Indonesia itu
| bahasa Belanda! Kita tahu dizaman pendudukan Djepang, ternjata orang
Djepang dapat berhubungan dengan Indonesia dengan tidak menggunakan
3 5 bahasa Belanda. g
| ' Disamping itu perlu diingati, bahwa kini telah -banjak pemuda, ter-
| ~utama dibawah umur 25 tahun, jang sebagian djadi mahasiswa,- jang te- i
lah lepas sama sekali dari pemakaian bahasa Belanda! ’
; - Tentang pemakaian tenapa ahli ternjata dengan tiada perdjandji-
| an sematjam K.M:B. perhubungan kelvar negeri bertambah lant jar. Jang
| : mend jadi soal hanja allowance dan nafkah serta pendirian pemerintah
| jang tegas. 2% ' 4
| : . Tentang guruy agama Islam, ternjata bahwa dinegeri2 Islam ada <
anggapan, bahwa Indonesia tidak memerlukan guru agams Islam, karena
| di Indonesia banjak kijahi2, jang diluar Indonesia mempunjai nama *
| : - .pa;k sebagai ahli agama. Sebuah .tjontoh ialah almarhum ajah HAMKA :
| : Jang mendapat gelar doktor honoris causa (jang pertama ) di Al Ashar. :
_ Ketua mengusulkan agar memorandum Yamin dapat dioper oleh Sub-
Pan%tya, demikian pula isi memorandum HAMKA dengan perubahan barian
ckesimpulannja, jaitu dirubah djedi: : TR :
% "Karena perubahan keadaan menurut dinamik ‘dan hadjat mas jarakat
<Lndqn¢sia, maka perlu persetudjuan kebudajaan itu dirubah." /
Selandjutnja diputugkan oleh rapat, bahwa rapat jang akan datang
akan diadakan pada hari Hebo, 28 Maret, mulai djam 9 pagi, di Kemente-
rian Luar Negeri, dengan atjaras e TR
. = A< Hearing Sdrs Mr. Wongsonegoro, Mr. Sutan Takdir Alisjahbana
dan sebagai tjadangan: Sdre Mochtar Lub#®s dan Armijn Pane.

Djem 18.30 rapat ditutup.
Djakarta, 28 Maret 1951.
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